BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah peneliti paparkan diatas adalah:

1. Upaya manajemen waktu mahasiswa santri putri dalam
menyeimbangkan antara tugas kuliah dengan kegiatan di Pondok
Pesantren Al-Amien Ngasinan sudah baik dalam pengelolaannya
maupun dalam pemanfaatan waktu kegiatan keseharian. Pada
proses perencanaan Yyang dilakukan seperti menjadwal kegiatan
mulai dari bangun tidur, mengikuti kegiatan di pondok, serta
kegiatan yang ada di kampus seperti waktu kuliah dan lain-lain.
Dalam pengorganisasian ini berfungsi untuk mendisiplinakan santri
terhadap jadwal kegiatan di pondok maupun dalam penyelesaian
tugas kuliah serta dalam pengelolaan waktu. Untuk pelaksanaan
manajemen waktu berfungsi sebagai pengingat santri mengenai
program kegiatan di pondok maupun kepentingan di kampus serta
tugas yang harus diselesaikan. Dan pada tahap kontrol terhadap
waktu / controlling berfungsi sebagai pengendalian diri santri
dalam pengambilan keputusan yang berpengaruh pada kelancaran
baik tidaknya kegiatan yang akan dilakukan sesuai rencana,

seperti pengendalian tingkat stres, rasa malas, ajakan teman yang
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mengacu untuk melakukan aktivitas-aktivitas atau kegiatan yang
bernilai negatif, dan lain sebagainya.

. Faktor yang mempengaruhi dalam manajemen waktu mahasiswa
santri dipengaruhi oleh dua faktor vyaitu faktor dalam diri
individu (intern) dan faktor luar diri individu (ekstern). Diantara
faktor intern dan faktor ekstern yang positif maupun negatif
seperti  motivasi dalam diri individu dan motivasi dari luar
individu seperti motivasi dari orang tua, teman, dan lain-lain,
munculnya tingkat stres terhadap tugas kuliah yang begitu banyak
maupun kurangnya reflesing dalam diri individu, ajakan teman
yang dapat menunda pekerjaan tugas yang ingin diselesaikan, dan
lain sebagainya.

. Dampak dari implementasi manajemen waktu yang baik bagi
mahasiswa santri juga dapat mempengaruhi hasil belajar santri di
pondok maupun di kampus. Seperti nilai IPK yang cukup
memuaskan, menuelesaikan tugas dengan tepat waktu, dan
prestasi-prestasi non-akademik yang lain seperti qiro’ah, baca
Kitab, pidato, dan lain sebagainya. Disamping itu, dengan
manajemen waktu yang baik yang sesuai rencana sehingga santri
mampu menyelesaikan studi mata kuliah dengan baik dan tepat

waktu.
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B. Saran

1. Bagi santri yang kuliah maupun santri pengurus Pondok
Pesantren Al-Amien diharapkan untuk lebih aktif dan lebih
ditingkatkan dalam manajemen waktunya agar dari kegiatan di
pondok maupun kegiatan di kampus dan tugas-tugas yang didapat
di kampus lebih efektif dan efisien dalam penyelesaian maupun
pelaksanaannya.

2. Bagi pengasuh maupun guru yang mengajar di Pondok Pesantren
Al-Amien lebih diperhatikan kembali dalam keikutsertaan santri
terhadap kegiatan di pondok dan didisiplinkan kembali dalam
kegiatan yang ada di pondok agar menjadi motivasi santri dalam
pemanfaatan waktu dan membimbing santri untuk selalu disiplin
akan waktu yang dimanfaatkan sebaik mungkin.

3. Bagi seluruh santri di Pondok Pesantren Al-Amien diharapkan
agar selalu mengatur waktunya dengan sebaik-baiknya selama di
pondok maupun masih kuliah, agar kegiatan antar keduanya
terlaksana dengan baik.

4. Bagi peneliti  selanjutnya, disarankan agar lebih  bisa
mengembangkan dari hasil penelitian yang sudah ada maupun
dalam menyempurnakan pembahasan khususnya  dalam
menyeimbangkan manajemen waktu antara di pondok dengan

kegiatan di kampus maupun terhadap tugas-tugas di perkulihan.
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